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BUPATI POSO
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI POSO
NOMOR 1 TAHUN 2021

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN
RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI POSO,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 ayat (1)
Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 222/PMK-07/2020
tentang Pengelolaan Dana Desa, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Tahun Anggaran
2021;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5495);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321);

5. Peraturan Presiden Nomor 113 Tahun 2020 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 266);
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Menetapkan

- Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07/2020

lcntang‘Pcngclolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641);

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
TAHUN ANGGARAN 2021

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi
Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat
Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Negeri.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APBDes, adalah rencana keuangan
tahunan Pemerintahan Desa.

Alokasi Dasar adalah alokasi yang dihitung berdasarkan
persentase tertentu dari anggaran Dana Desa yang dibagi
secara merata kepada setiap Desa berdasarkan klaster
jumlah penduduk.

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang diberikan kepada
Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

Alokasi Kinerja adalah alokasi yang diberikan kepada
Desa yang memiliki penilaian kinerja terbaik.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung
berdasarkan indikator jumlah penduduk, angka
kemiskinan desa dan tingkat kesulitan geografis Desa
setiap kabupaten/kota.
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

Rekening Kas Umum Daerah, yang sclanjutnya disingkat
RKUD adalah rekening tempat penyimpanan uang daerah
yang filtenmkan oleh Bupati untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan membayar seluruh penerimaan
daerah pada Bank yang ditetapkan.

Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya di singkat
RKUN, adalah rekening tempat penyimpanan uang negara
yang di tentukan oleh Menteri Keuangan Selaku
Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
penerimaan Negara dan membayar seluruh pengeluaran
Negara pada Bank sentral.

Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD,
adalah rekening tempat penyimpanan uang Pemerintah
Desa yang menampung seluruh penerimaan Desa dan
untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada Bank
Umum yang di tetapkan.

Bantuan Langsung Tunai Desa yang selanjutnya disingkat
BLT Desa adalah pemberitan uang tunai kepada keluarga
miskin atau tidak mampu di Desa yang bersumber dari
Dana Desa untuk mengurangi dampak ekonomi akibat
adanya pandemic Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
Kabupaten adalah Kabupaten Poso.

Bupati adalah Bupati Poso.

Pasal 2

Ruang lingkup peraturan Bupati ini, meliputi :

a.

poo

tata cara perhitungan pembagian dan penetapan rincian
dana desa;

mekanisme dan persyaratan penyaluran dana desa;
prioritas penggunaan dana desa;

penyusunan dan penyampaian laporan realisasi
penggunaan dana desa; dan

pemantauan dan evaluasi.

BAB II

TATA CARA PERHITUNGAN PEMBAGIAN DAN PENETAPAN

(1)
()
(3)

(4)

RINCIAN DANA DESA
Pasal 3

Jumlah desa di kabupaten yang akan memperoleh Dana
Desa berjumlah 142 desa.

Dana Desa Kabupaten Poso Tahun Anggaran 2021
ditetapkan sebesar Rp 133.504.556.000,-

Berdasarkan besaran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan perhitungan rincian Dana Desa
setiap Desa.

Rincian Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dialokasikan secara merata dan  berkeadilan
berdasarkan :

a. alokasi dasar ;

b. alokasi afirmasi ;

c. alokasi kinerja; dan

d. alokasi fomula.

Dipindai dengan CamScanner



Pasal 4

Alokasi dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (4) huruf a ditentukan berd
j y asarkan ki
Jumlah penduduk dengan ketentuan : arkan klaster

a. Rp. 4.81.573.000,00 (empat ratus delapan puluh satu
Jjuta hmg ratus tujuh puluh tiga ribu rupiah) bagi desa
ﬂengan Jumlah penduduk sampai dengan 100 (seratus)
jiwa;

b. Rp. 561.574.000,00 (lima ratus enam puluh satu juta
lima ratus tujuh puluh empat ribu rupiah) bagi desa
dengan jumlah penduduk 101 (seratus satu) sampai
dengan 1.000 (seribu) jiwa;

c. Rp. 641.574.000,00 (enam ratus empat puluh satu juta
lima ratus tujuh puluh empat ribu rupiah) bagi desa
dengan jumlah penduduk 1.001 (seribusatu) sampai
dengan 5.000 (lima ribu) jiwa;

d. Rp. 721.575.000,00 (tujuh ratus dua puluh satu juta
lima ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) bagi desa
dengan jumlah penduduk 5.001 (lima ribu satu) sampai
dengan 10.000 (sepuluh ribu) jiwa; dan

e. Rp. 801.576.000,00 (delapan ratus satu juta lima ratus
tujuh puluh enam ribu rupiah) bagi desa dengan jumlah
penduduk diatas 10.000 (sepuluh ribu) jiwa.

Pasal 5

(1) Alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (4) huruf b diberikan kepada Desa
Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliki
jumlah penduduk miskin tinggi.

(2) Besaran Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

AA Desa = (0,01 x DD)/{(2 x DST)+(1 x DT)} Keterangan:
AA Desa = Alokasi Afirmasi setiap Desa
DD = pagu Dana Desa nasional
DST = jumlah Desa sangat tertinggal

yang memiliki jumlah penduduk

miskin tinggi
DT = jumlah Desa tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk

miskin tinggi.

Pasal 6

(1) Alokasi Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(4) huruf c, diberikan kepada Desa dengan kinerja terbaik
sebanyak 10% (sepuluh persen) dari'total jumlah desg. .

(2) Penilaian kinerja berdasarkan kriteria utama dan kriteria
kinerja antara lain:

a. préngclolaan keuangan desa dengan bobot 20%;

b. pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%;

c. capaian keluaran (output) Dana Desa dengan bobot
25%; dan

d. cap;ian hasil (outcome) pembangunan desa dengan

bobot 35%.
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(3) Besaran Alokasi Kinerja yang diberikan kepada sctiap desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Kinerja = {(0,20 x YI) + (0,20 x Y2) +
(0,25 x Y3) + (0,35 x Y4)}

Keterangan:

Skor Kinerja = skor kinerja sctiap Desa

Yl = pengelolaan keuangan Desa

Y2 = pengelolaan Dana Desa

Y3 = capaian keluaran Dana Desa

Y4 = capaian hasil pembangunan Desa

Alokasi kinerja sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf c,
dibagi kepada desa dengan kinerja terbaik dalam pengelolaan
keuangan desa, pengelolaan Dana Desa, capaian keluaran
Dana Desa, dan capaian hasil pembangunan desa.

Pasal 7

(1) Pengelolaan keuangan desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 huruf a dinilai dari perubahan rasio PADes
terhadap total pendapatan APBDes dan rasio belanja
bidang pembangunan dan pemberdayaan terhadap

bidang APBDes.
(2) Pengeloaan dana desa sebagaiman dimaksud dalam

Pasal 6 huruf b dinilai dari persentase kesesuaian bidang
pembangunan dan pemberdayaan sebagai prioritas dana
desa terhadap total dana desa dan persentase pengadaan
barang jasa dana desa secara swakelola.

(3) Capaian keluaran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 huruf c dinilai dari persentase realisasi
anggaran dana desa dan persentase capaian output dana

desa.
(4) Capaian hasil pembangunan desa sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 huruf d dinilai dari perubahan
skor IDM, perubahan status desa, status desa terakhir,

dan perbaikan jumlah penduduk miskin.

Pasal 8

Alokasi formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(4) huruf d, dihitung berdasarkan data jumlah penduduk,
angka kemiskinan, luas wilayah, dan indeks kesulitan
geografis yang bersumber dari kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 9

Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 dilakukan dengan menggunakan

formula sebagai berikut:
AF Desa = {(0,10 x Z1) + (0,40 x Z2) + (0,20 x Z3) + (0,30 x Z4)} X

AF Kabupaten
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Keterangan:
AF Desa - I\Io!(nsi Formula setiap Desa
Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa

terhadap total penduduk Desa Kabupaten
Poso

zZ2 = rasio jumlah penduduk miskin sctiap Desa
terhadap total penduduk miskin Desa
- Kabupaten Poso

rasio luas wilayah sectiap Desa terhadap
2 total luas wilayah Desa Kabupaten Poso
4 =

rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa
Kabupaten Poso

AF Kab Alokasi Formula Kabupaten

Pasal 10

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di
Kabupaten Poso Tahun Anggaran 2021, sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahakan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
MEKANISME DAN PERSYARATAN PENYALURAN DANA DESA

Pasal 11

(1) Dana Desa disalurkan dari Rekening Kas Umum Negara
ke Rekening Kas Desa melalui Rekening Kas Umum
Daerah yang dilakukan melalui pemindahbukuan dari
Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Umum
Desa.

(2) Kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan

penyaluran kepada Bupati, secara lengkap dan benar
dengan ketentuan:

a. Tahap [ berupa peraturan Desa mengenai APBDes;
b. Tahap II berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya;

2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap II menunjukkan rata-rata
realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 50%
(lima puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 35% (tiga

puluh persen) dari Dana Desa tahap 1 yang telah
disalurkan;

3. Peraturan kepala Desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
Peraturan kepala Desa mengenai penetapan tidak
terdapat keluarga penerima manfaat BLT Desa; dan

4, Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif
sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai
dengan Tahun Anggaran 2018 di Rekening Kas

Desa antara Pemerintah Daerah dan Pemerintah
Desa; dan
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c. Tahap III berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap II menunjukkan rata-rata
realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 90%
(sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar 75%
(tujuh puluh lima persen) dari Dana Desa tahap II
yang salurkan: dan

2. Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat
Desa tahun anggaran sebelumnya.

(3) Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun
Anggaran 2020 selama 9 (sembilan) bulan, selain
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b dan ayat (3) huruf b, penyaluran tahap
I Tahun Anggaran 2021 ditambahkan dokumen
persyaratan berupa peraturan kepala Desa mengenai
tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat BLT
Desa yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia
cukup anggaran per bulannya.

(4) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b angka 2 dan huruf c angka 1 serta ayat (3)
huruf b angka 2 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dari seluruh Kkegiatan
setiap Desa.

(5) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
angka 2 dan huruf c angka 1, serta ayat (3) huruf b
angka 2 dilakukan sesuai dengan tabel referensi data
bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian keluaran,
volume keluaran, cara pengadaan, dan capaian
keluaran.

(6) Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) belum memenuhi kebutuhan input data, kepala
Desa menyampaikan permintaan perubahan tabel
referensi kepada Bupati untuk dilakukan pemutakhiran.

(7) Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh

Kementerian Dalam Negeri.

BAB IV
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 12

(1) Dana Desa diprioritaskan  penggunaannya _untuk
pemulihan ekonomi dan pengembangan sektor prioritas di
Desa.

(2) Pemulihan ekonomi sebagaiaman dimaksud pada ayat (1),
berupa jaringn pengaman sosial, Padat Karya Tunali,
pemberdayaan usaha ekonomi mikro kecil menengah,
sektor usaha pertanian, dan pengembangan potensi Desa
melalui Badan Usaha Milik Desa.

(3) Pengembangan sektor prioritas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa pengembangan Desa Digital, Desa
Wisata, usaha budi daya pertanian, peternakan,
perikanan ketahanan pangan dan hewani, dan perbaikan
fasilitas kesehatan.

Dipindai dengan CamScanner



(4) Jaringan pengmanan social sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) berupa BLT Desa menjadi prioritas utama dalam
penggunaan Dana Desa.

(5) Priritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) termasuk kegiatan dalam rangka
menanggulangi dampak Corona Virus Disease 2019.

(6) Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berpedoman pada Peraturan Perundang-undangan.

Pasal 13

(1) Pemerintah Desa  Wajib menganggarkap dan
melaksanakan Bantuan Langsung Tunai Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (4).

(2) BLT Desa sebagaimana pada ayat (1) diberikan kepada}
keluarga penerima manfaat paling sedikit memenuhi
kriteria sebagai berikut:

a. keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili
di desa yang bersangkutan;

b. tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga
Harapan, Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja, Bantuan
Sosial Tunai, dan program social Pemerintah
lainnya.

(3) Dalam hal keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagimana dimaksud pada ayat (2) merupajam petani,
BLT Desa dapat digunakan untuk kebutuhan pembelian
pupuk.

(4) Rincian keluarga penerima manfaat sebagaimana pada
ayat (2) berdasarkan kelompok pekerjaan ditetapkan
dengan peraturan kepala Desa.

(5) Pendataan keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mempertimbangkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
dari Kementerian Sosial.

(6) Besaran BLT Desa sebagaimana dimaksud ayat (1)
ditetapkan sebesar Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu
rupiah) untuk bulan pertama sampai dengan bulan
kedua belas per keluarga penerima manfaat.

(7) Pembayaran Bantuan Langsung Tunai Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilaksanakan
selama 12 (dua belas) bulam paling cepat bulan
Januari.

(8) Dalam hal BLT Desa bulan kedua sampai dengan bulan
kedua belas lebih besar dari kebutuhan BLT Desa
sebagaimanan dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4),
pembayaran selisih kekurangan BLT Desa bulan
berikutnya menggunakan Dana Desa selain Dana Desa
untuk BLT Desa setiap bulan.

(9) Dalam hal BLT Dt?sa bulan kedua sampai dengan bulan
kedua belas lebih kecil dari kebutuhan BLT Desa
sebggaimanan dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4), selisih
lebih Dana Desa untuk BLT Desa diarahkan

penggunaannya untuk kegiatan pemulihan ekonomi
lainnya di Desa.
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(10) Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat
BLT Desa sebagimana dimaksud pada ayat (2) kepala
Desa menectapkan peraturan kepala Desa mengenai
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT Desa.

(11) Ketentuan mengenai kriteria, mekanisme pendataan,
penetapan data keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah tertinggal dan Transmigrasi mengenai priritas
penggunaan dan Desa.

Pasal 14

(1) Kegiatan yang didanai dari Dana Desa berpedoman
pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati.

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
diutamakan dilakukan secara swakelola dengan
menggunakan sumber/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga
kerja dari masyarakat Desa setempat.

Pasal 15

(1) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)
setelah mendapat persetujuan Bupati.

(2) Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bilamana Bupati memastikan pengalokasian Dana Desa
untuk kegiatan sebagaimana Pasal 12 ayat (1) telah
terpenuhi.

(3) Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan pada saat evaluasi rancangan Peraturan Desa
mengenai APBDes.

Pasal 16

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana
Desa termasuk pelaksanaan BLT Desa.

(2) Pemerintah Daerah bertanggung jawab terhadap
ketercapaian kelengkapan persyaratan penyaluran Dana
Desa dan kebenaran dokumen persyaratan untuk setiap
tahap penyaluran.

(3) Kuasa Pengguna Anggaran Bendahara Umum Negara
Pengelolaan Dana Transfer Umum dan Kuasa Pengguna
Anggaran Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan
Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa oleh
Pemerintah Desa.

(4) Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan atas
penggunaan Dana Desa.

(5) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.
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BAB V

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN REALISASI

(1)
(2)

(3)

PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 17

Kepala Desa menyampaikan laporan Dana Desa setiap
tahap penyaluran kepada Bupati.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditembuskan kepada :

a. Inspektorat Daerah Kabupaten;

b. Perangkat Daerah yang membidangi urusan

Penyelenggaraan Pemerintah Desa;

c. Perangkat Daerah yang membidangi urusan

Pengelolaan Keuangan Desa;

d. Camat;

Laporan Dana Desa sebagaimana dimaksud ayat (1)
terdiri atas :

a.Tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APBDesa;
b.Tahap II berupa :

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa Tahun 2020;

2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap I menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh

persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh
lima persen) dari Dana Desa Tahap 1 yang
disalurkan;

3.Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
Peraturan Kepala Desa mengenai tidak terdapat
keluarga penerima manfaat BLT Desa; dan

4, Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif
sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai
dengan Tahun Anggaran 2018 di RKD antara
Pemerintah Daerah dan Desa.

c. Tahap III berupa :

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap Il menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 90% (sembilan
puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% (tujuh
puluh lima persen) dari Dana Desa Tahap Il yang
disalurkan; dan

2. Laporan konfergensi pencegahan stunting tingkat
Desa Tahun Anggaran 2020,

(4) Selain laporan Dana Desa sebagaiamana dimaksud ayat

(3) Kepala Desa menyampaikan :

a. Data realisasi setiap bulan jumlah keluarga penerima
manfaat; dan

b. Lembar konfirmasi penerimaan penyaluran Dana Desa
di RKD.
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(5) Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun

©)

@)

(1)

(2)

3)

(4)

(1)

(2)

(3)

Anggaran 2020 selama 9 (sembilan) bulan, selain laporan
Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
ayat (4) laporan Dana Desa ditambahkan dokumen
persyaratan berupa peraturan kepala Desa mengenai
tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat BLT
Desa yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia
cukup anggaran per bulannya.

Penyampaian Laporan Dana Desa dilampiri dengan
dokumentasi kegiatan.

Dalam hal terdapat pemutakhiran laporan Dana Desa,
Kepala Desa menyampaikan pemutakhiran laporan
Dana Desa kepada Bupati dan ditembuskan kepada
Inspektorat Daerah Kabupaten, Perangkat Daerah yang
membidangi urusan penyelenggaraan Pemerintahan
Desa, Perangkat Daerah yang membidangi urusan
Keuangan Daerah dan Camat.

BAB VI
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 18

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas:

a.sisa Dana Desa RKD; dan/atau

b.capaian keluaran Dana Desa.

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas sisa
Dana Desa di RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan meminta penjelasan kepada kepaa Desa
mengenai sisa Dana Desa di RKD.

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas
capaian keluaran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b denagn melakukan pengecekan
atas kewajaran data dalam laporan capaian keluaran
data yang akan direkam dalam aplikasi Online
monitoring Sistim Perbendaharan dan Anggaran Negara.
Dalam hal terdapat indikasi penyalagunaan Dana Desa,
Bupati dapat meminta Aparat Pengawas Internal
Pemerintah daerah untuk melakukan pemeriksan.

Pasal 19

Dalam hal pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT
Desa selama 9 (sembian) bulan pada Tahun Anggaran
2020, dikenakan sanksi pemotongan sebesar 50% (lima
puluh per seratus) dari Dana Desa yang disalurkan pada
tahap II Tahun Aggaran 2021.

Penyaluran dana Desa Tahap Il sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) setelah dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa setiap Tahapan.

Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikecualikan dalam hal hasil
musyawarah Desa khusus/musyawarah insedentil tidak
terdapat calona keluarga penerima manfaat BLT Desa

yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia cukup
anggaran setiap bulan,
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4) HabSil musyawarah Desa khusus/musyawarah insedentil
;e agaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam
eraturan Kepala Desa ysng diketahui oleh Pemerintah

Daerah dalam hal ini yaitu Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa.

(S) Bupati menandai Desa yang akan dikenakan sanksi
pemotongan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada
p(_anyaluran Dana Desa dalam aplikasi Online Monitoring
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara.

Pasal 20

(1) Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT
Desa selama 12 (dua belas) bulan Tahun Anggaran 2021,
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50%
(lima puluh persen) dari Dana Desa yang akan disalurkan
pada tahap I Tahun Anggaran 2022.

(2) Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikecualikan dalam hal
berdasarkan hasil musyawarah Desa
khusus/musyawarah insidentil tidak terdapat calon
keluarga penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi
kriteria.

(3) Hasil musyawarah Desa khusus/ musyawarah insidentil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam
Peraturan Kepala Desa yang diketahui oleh Pemerintah
Daerah atau pejabat yang ditunjuk.

(4) Peraturan kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) disampaikan oleh Bupati kepada kepala KPPN selaku
KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana
Desa melalui aplikasi Online Monitoring Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara sebagai syarat
penyaluran Dana Desa tahap Il pada Tahun Anggaran

2022.
BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Poso.
Ditetapkan di Poso
pada tanggal 4 MARET 2021
BUPATI POSO,
ttd

VERNA G.M. INKIRIWANG
Diundangkan di Poso

pada tanggal
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN POSO

YAN EDWARD GULUDA
BERITA DAERAH KABUPATEN POSO TAHUN 2021 NOMOR
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POSO
NOMOR 188.45/ 12021
TENTANG : TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2020
DAFTAR RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA &
KABUPATEN POSO
TAHUN ANGGARAN 2021
i - shor Jumish Penduduk Dot b
No.|  Eecametsn s Dess Waster 10 Alokss Desar | Kiasifikasl Desa 1DM | 200 - ::,. n.m:: Ranking Alokedl Kinerja | Alokasl Kinede | o bomior| Total Bobot Alolenal Formds I ey
Panduduk | Penduduk
w @ ] 14) s) (6) (7) (8) ) | (10 (1) (12) 13) (14) (13 (16) (17) (18) (19 (20) (22) (3) (26) | e ammamegiicy (26) an«araraz-on
1 [Poso Pesisr Betania 2 $61.574.000 6| - as| 4473523 107 - 523/ o 152 0,001873 2 40| 0,00703441] 0002128 0005387523  233.112000 794.686.000
2 |Poso Pesise Toini 3 641.574.000 [MAIU 7 = 54| 54,35582 9 288.153.000 1880 305 0,003759 18] 0,0021755| 0000435098 31| 0,00854199| 0,001563 0,006920301 299 434.000 1.229.161.000
3 |Poso Pesisi Bega 2 561.574.000 [BERKEMBANG 3 - 50| 50,2972, 49 - 938 40| o, 0,000493 4| 0,0005896| 0,00011793 34 0,001805 | 127.507.000 689.081.000
. 2 561.574.000 [MAIU 6 - 53] 52.53481 25 - 830 137 0,001688 7 35 0,001825) 0.004256562 184.177.000 745.751.000
S [Pose Pesir Saaty 2 561.574.000 [BERKEMBANG 4 5 47| 46,67435 % - 659 4] 0,001971779] 0,000789 11| a,0015517 34/ o, 0,001798 141.462.000 703.042.000
6 |Poso Pesisr 3 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - 8| 48,44039 n - 1475 259/ 0,003192 17] 0,0025311 23] 0,0041605| 0.001248 0,005780905| 250134000 $91.700.000
7 [Poso Pesisr Masani 2| 561.574.000 [BERKEMBANG 5 - 51/ 51,09177) 45 - 839/ 0, 122 0,001503 s o, 12 0001693 165.559.000 | 727.131.000
8 |Poso Pesiar |Toxorondo 3| e41574.000 [maw 9) - 55/ 55,01026 s|  288.151,000 2897] 0, 525, 0,00647] 80| 0011841 2| 0,001377 512680000 | 1.442.407.000
9 |Poso Pesisir |Treras 3 641.574.000 | BERKEMBANG 8 - 49| 49,27731 60 = 1.195 328 0,004042 18 40| 0O 0,002113 M@L 961.541.000
10 |Poso Pesieir Lanto Jave 3| 641.574.000 [MAL 7 - 8| 47,78593 8 - 1428 241] 0,00742438] 0,00297 11/ 0,0015517| 0,000310341 3s| 0,00625131| 0.001875 | #99.621.000
11 |Poso Pesisir Lace 3| 641574000 [BERKEMBANG 7 | s2fs2.2m22 29 - 1379 223 0,002748 10 36| 0,00637367| 0.001912 000s72988|  247.526.000 | #89.500.000 |
12 |Poso Pesisir Towy 3 641.574.000 [BERKEMBANG 8 = 51/ 50,86293 %] - 1.180| 0, 342 0,004215 24 a 0,002222) 0,007802771 137.618000 | 979.192.000 |
13 Ueralulu 2 561.574.000 [TERTINGGAL 4 - 9] 49,35652 59| - 625/ 0, 76| 0,000937 8 56 0,003013 0004s49a34|  196867000|  7sa4dLom |
14 [Lage [Tampemadoro 2] 561.574.000 [BERKEMBANG 7 | s2] s2.08581 2 - 956| 0, 218) 0,002687) 85| 0, 29| 0.00157 0,007299072|  315.423.000 | #77.397.000 |
15 [Lage Pancin 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 8 - 53] 5252613 26 - 1.864 433 0,005336| s4 29| 0,00517797| 0,001553 411.168.000 | 1.054.742.000 |
16 [Lage | watuews 3 641.574.000 [ BERKEMBANG 9 - 45 45,3289 100) - 2632 481 0,005928 27| 27| 0001448 417.677.000 | 1.059.251.000 |
17 jLage Tambaro 2| s61574.000 s E 8] 7,979652 136| - 699 o, 105[ 0,0023495] 0,001294 31 34| 0,00607213] 0001822 0,004420487]  191270.000 | 732.844.000 |
18 [Lage [Tagons 3| 641.574.000 [Ma 4 - Sa| 54,32386) 10| 288153000 1.190) 64 0,000789 7| 0,0010971 2| 0.001473) 0,003154744| 136502 000 1.066.229.000 |
19 [Lage Malwuko 3 641.574.000 [MAIU 3 - 55| 54,98122 7| 2ss1s3.000 1441 56 0,00069 6| 36 0,001927/ 156.441.000 1.086.164.000 |
20 [Lage Stanca 3| 641.574.000 [sERKEMBANG 0 - 44 44,45372 109 - 1871 0, 411] 0,012662518] 0,005065| 7 34| 0002057/ 361 380,000 1.004.954 000
21 Jage Sepe 3| sa1574.000 7 - 39] 39,0732 127 - 1.548] m) 0,003414] 29) 2 0,001522 $30.622.000
22 |Lage Bategenos 2| 561.574.000 |BERKEMBANG 5 - 51| 50,92062, 46 . 543/ 0, 133 0,001639 12 L 0,001961 0,004770582| 154 784.000 746,158,000
2 |Lage Tovado 3 641.574.000 |BERKEMBANG 7 - 43] 42,93439 118 - 1.406 306 0,003771 29) L 0,001293 291.121.000 932 693.000
24 |Lage Tongko 3 641.574.000 8 - 51| 51,33658 41 - 1.597( 0, 425| 0,013093844| 0,005238| 58| 0,0085282| 0,001705634 34| 0,00614861| 0,001845| 419.341.000 1.060.915.000
25 |Lage Maver 3 641.574.000 L - 49| 49,1491 61 - 1.925 a8 0,005521 53 b 0,001442 0,009603962 415.551 000 1.057.127.000
26 |Lage 2 561.574.000 (BERKEMBANG 3 - 44| 4446511 108 - 644 0,00364443 47 0,000579 15 40 0.002167 | 0.003541 153.248 000 nwuxg]
27 |Lage Labusn 3 641.574.000 |BERKEMBANG L - 52| 52,48363 28| - 1.265| 0,007158702 428 0,005275) 3| 0,0004345| 8,689556-05) 46| 0.002464 0.008541 308 368 573.000 unun;]
28 |Lage Labusdago 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 5| - 51| 50,81608 43| - 1.038] 0, 167, 0,002058| 7| 2 Q.001719| 0.004568534 197.675.000 39.249.000 |
29 |Lage [Rato'Ombu 3 641.574.000 [TERTINGGAL 8| 171591000 52 0 139 - 1154/ 0, 396 0,00488| 16 2 0,002255| QO0N2SIS64| 357123000 1.170.280.000 |
30 [Pamons Pusesembs | Tomusu 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - 47| 46,82226 88| - 1.734] 0,009812799]  0,00098128] 263( 0,008102779| 0,003241 73| 2 0.001704 000812407 351520000 992.084.000 |
31 [Pamons Puseiembs | Mayaket 2| 561574.000 4 - so| 49,9496 53| - 703 6| 0,000813 77 0,0113507| 0.002270145| a3 000739137| Q00227 0.00575874s|  248.175.000 810.749.000
12 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - a8 47,55315 ) - 1.936] 0, 275, 0,003389 66| 0,009678] 31 0001646 0.008066304|  349.021.000 990.593.000
13 [Pamons Pusesemtn  |Peura 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - 21] 2132002 131 - 1.247 203 0,002502 s3] 0,0080689| 0,001613773) 39| 0,00700835| 0.002102 000632278 299.540.000 $41.114.000
34 [Pamons Puselemba [Dulumai 2| se1574.000 4 - 53 53,09926 20| - 641] 0, 7”5 0,000924| 13| 0001862 38 0002058 0,003717008|  160.831.000 722.405.000
35 |Pamons Puselembs  [Soe 3 641.574.000 7 - 52| 51,84106) 35 . 1.320| ), 230 0,002834| " 38 0.002007 259.279.000 900 853.000
36 [Pamons Puseiembs  |Lebon 3 641.574.000 |BERKEMBANG 7 - 53| 53,13837 19 . 1.262| 0,007141725 0,000714173 219/ 0,006747181| 0,002699) 18/ 0,0026581 40| 0,002157| 0,006101774 264.017.000 908 591 000
37 [Pamons Pusetembe  [wera 2 561.574.000 7 - 48 48,30993 75 - 808 0, 209 0,002576 17 52 0002758 aoosaz916[ 172721000 834293000
38 |Pamona Timur Tarips 3 641.574.000 | BERKEMBANG 5 - 50| 50,13075 51 - 1.085 1| o, 103 0, 0,001269 12| 0, | 0.002395 $40.584 000
39 [Pamona Timer T 2] $61574.000 [BERKEMBANG B - 53 52,66439 2 - 48] 0, 112 0,00138 2 as| 0,004 Qoosaesdss|  22a826.000 790.400.000
40 |Pamona Timur Petiro 2 $561.574.000 [BERKEMBANG 3 - 48| 47,68312 83 - 637 7 S8/ 0,000715 52 36 0,001911 0,004518944 195.530.000 757.104.000
41 [Pamona Timur Pancasiis 2 561.574.000 (BERKEMBANG 1 - 49| 48,96428 | 64 - 368 40, 493605 28| 0,0040717 54 0,002868 170.473.000 732.049.000
42 [Pamona Timur [Olumokunde 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 6) - 50[ 50,18983 50| - 1211 186 0,002292 70| 34| Q001832 0006880964 297.732.000 939.306.000
43 [Pamona Timur Kambe 3| 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - 46| 45,96893 9| - 1.224] 0,006926681 226 0,002785, | [ 0,00282 0000253601 357.125.000 998.699 000
44 |Pamona Timur vt 2 $61.574.000 6 - 8| 7.668354) 138 - 776/ 0, 162 0,001996 89| 001316 n Q001723 0,006790954 293.837.000 855.411.000
45 [Pamons Timur (Keted 3] 641.574.000 [BERKEMBANG 7 - 52| 51,52536 39 - 1860 2 0,003537/ 12 28] 0,00099577| 0001499 0006436273 278491000 20,068,000
46 [Pamana Timur [Poteganyera 3| 641.574.000 [sERKEMBANG 7 - a8 4794294 0) - 1.542] 0,00872626| 216/ 0, 0,002662 4 2 0,00156| 301.596.000 $44.170.000
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